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A. Latar Belakang Masalah

Anak Usia Dini adalah kelompok anak yang beradaardaproses
pertumbuhan dan perkembangan unik. Anak memilika ggertumbuhan dan
perkembangan (koordinasi motorik halus dan kas#aya pikir, daya cipta,
bahasa dan komunikasi, yang tercakup dalam ke@ardagelektual (1Q),
kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan spiritua) ¢8&u kecerdasan agama
atau religius (RQ), sesuai dengan tingkat perturabuian perkembangan anak
usia dini. Pertumbuhan dan perkembangan anak usigerlu diarahkan pada
peletakan-peletakan dasar-dasar yang tepat bagngarhan dan perkembangan
manusia seutuhnya. Hal itu meliputi pertumbuhan gltkembangan fisik, daya
pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan ukokasi yang seimbang
sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh, aggk dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal (Mansur 2011:7).

Pendidikan untuk anak usia dini merupakanagah pendidikan
yang sangat penting dalam rentang kehidupan mamaiamerupakan masa
peka yang penting bagi anak untuk mendapatkan gikadi Pengalaman yang
diperoleh anak dari lingkungan, termasuk stimuiasig diberikan oleh orang
dewasa, akan mempengaruhi kehidupan anak di magpakan datang. Oleh
karena itu diperlukan upaya yang mampu memfasilitasak dalam masa
tumbuh kembangnya berupa kegiatan pendidikan gembelajaran sesuai
dengan usia, kebutuhan dan minat anak. Dalam m@rikkaehidupan awal inilah

fondasi dari kehidupan seorang manusia dibanguematnpuan fisik, kognitif,



emosional, sosial dan bahasa seorang anak berkgnshagat pesat di tahun-
tahun awal ini, sehingga masa ini sering disebuigde istilah“Golden Age”
atau “ Masa-masa Emas” dalam kehidupan manusiaak-Anak mulai sensitif
untuk menerima berbagai upaya perkembangan sejuténsi mereka. Masa
peka adalah masa terjadinya pematangan fungsiiféisiggsdan psikis yang siap
merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungdasa ini merupakan masa
untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembanpk&msi yang ada
dalam diri anak. Oleh sebab itu dibutuhkan konden stimulasi yang sesuai
dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkgmbaanak tercapai
secara optimal. Kesadaran mengenai pentingnygopémalan perkembangan
anak pada masa ini, melandasi berkembangmyaligikan untuk anak usia
dini.

Berdasarkan pada Undang-Undang RI Nomor 20 Tah®3 2&ntang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikaialah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daregpneembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembngkan potensnydiruntuk mengetahui
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diprikadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, sgaaakat bangsa dan
negara (Depdiknas 2005:5).

Untuk itu strategi pembelajaran bagi anak usia diebih
berorientasi pada (1) tujuan yang mengarah apadugas tugas
perkembangan disetiap rentang usia anak, (2) mgdeig diberikan harus
mengacu dan sesuai dengan karakteristik yang @is@supada perkembangan

anak (DAP=Developmentally Approriate practige(3) metode yang dipilih



seharusnya berorientasi dengan tujuan Kkegiatstajar yang mampu

melibatkan anak secara aktif dan kreatif sen@nyenangkan, (4) media dan
lingkungan bermain yang digunakan haruslaman, nyaman dan
menimbulkan ketertarikan bagi anak, (5) evaluasigygerbaik dianjurkan untuk

dilakukan adalah rangkaian sebuah asessment melbkervasi partisipatif

terhadap apa yang dilihat, didengar dan diperbeatanak (Wardani 2009:3).

Pembelajaran pada Anak Usia Dini pada dasarnya pakam suatu
proses komunikasi antara guru dengan peserta dgi& dini, baik komunikasi
secara langsung maupun tidak langsung dengan meskgu media. Proses
pembelajaran bisa juga dilaksanakan dimana sgpanksaja, dan dalam keadaan
apapun. Terutama dalam kegiatan pembelajaran yargulbungan aspek
perkembangan kecerdasan spiritual anak usia debagaimana dikemukakan
oleh (Covey 2005:2) menyatakan bahwa kecerdasamtugpi adalah pusat
paling mendasar di antara kecerdasan yang lairenkadia menjadi sumber
bimbingan bagi kecerdasan lainnya. Maka dapammgdigkan bahwa upaya
pengembangan manusia seutuhnya tidak dapat dipisatdngan pengembangan
potensi kecerdasan spiritual.

Sebagaimana dengan potensi kecerdasan yang lagrdiasan spiritual
sudah seharusnya mulai dikembangkan sejak usia dibi masa-masa emas
perkembangan manusia ini, stimulus-stimulus dargk@mmdisian tertentu yang
dilakukan pada anak akan membekas dan memberi #ajppgka panjang
dalam rentang masa kehidupannya. Pengembangandé&sae spiritual pada
anak usia dini seharusnya merupakan hal yHdgk terlampau susah,

mengingat anak-anak adalah makhluk yang masih ndamnipeka. Hubungan



mereka dengan sang pencipta terkoreksi dengan&sdyredulian orang dewasa
di sekitarnya akan eksistensi hubungan ini. Ana&kaperlahan-lahan tumbuh
dengan kehilangan identitas sebagai makhluk sairgang terhubung dengan
alam semesta dan penciptanya.

Selain itu, tujuan dari proses pendidikan adaldhktilain agar siswa
dapat secara aktif mengembangkan kekuatan-kekuati@u potensi-potensi
dalam dirinya dalam hal spiritual keagamaan, pedagian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yangtadlixan dirinya sendiri,
masyarakat, bangsa dan Negara. Tujuan pendidikaatas sedikit banyak
terangkum dalam istilah kecerdasan spirituadkecerdasan spiritual
didefenisikan secara berbeda oleh para pakar. @skdemikian, terdapat
kesamaan pandangan bahwa kecerdasan spiritual tlsangzenting dalam
kelangsungan hidup umat manusia.

Proses pengembangan kecerdasan spiritual di Tanmaarakkkanak
memerlukan metode yang tepat dan efektif, kebddmapembelajaran di Taman
Kanak-kanak sangat dipengaruhi oleh kemampuan msgomguru dalam
menyajikan proses kegiatan pembelajaran yang mkedan menyenangkan bagi
anak, dengan metode bermain peran adalah merupaktinmetode yang sangat
tepat jika digunakan sebagai untuk meningkatkarerkisan spiritual anak
usia 4-5 tahun Kelompok Al di TK PKK Lembung Panssia

Keberhasilan dapat diukur melalui kegiatan penmlai&egiatan
pembelajaran yang diperoleh anak didik di setiajuasa pendidikan sesuai
dengan kurikulum satuan pendidikan. Sedangkan kebgan anak dalam

menguasai materi pembelajaran dapat dilihat ddai ryang diperoleh pada



setiap kegiatan pembelajaran yang dievaluasi oleinu gdengan tujuan
memperbaiki proses pembelajaran yang merupakamn guases meningkatkan
mutu dan kualitas pendidikan.

Permasalahan yang terjadi tidak terlepas dari kpmgan wawasan guru
dalam memilih dan menerapkan metode pembelajarary y@pat dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak. icseferti ini tidak dapat
didiamkan begitu saja karena jika penerapamal aproses pembelajaranya
sudah salah, dapat dipastikan proses pembelajagbamjignya juga akan
mengalami kegagalan, dengan demikian perbaikanaiahgperlu diadakanya
proses perbaikan pembelajaran di lembaga TamankKaareak.

Seperti gambaran di atas tersebut TK PKK LembungeRasan
merupakan lembaga pendidikan yang berbasiskaamaglslam, kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan mempunyai tujuamuk menciptakan
generasi muslim yang merupakan perwujudan insamg yaeriimu dan
berakhlakul karimah (berakhlak mulia). Namun beadesn hasil penilaian dan
pengamatan lapangan tengah semester 1 siswa Kdtomjio TK PKK
Lembung Pamekasan ada 67% anak usia 4-5 tahuiKelompok Al TK
PKK Lembung Pamekasan yang menunjukkan nilai kiasam spiritualnya
kurang memuaskan. Anak TK A merupakan masa sigian awal dimana
mereka awalnya mendapatkan pendidikan kecandaspiritual  dari
rumah, sekarang ditambah dengan kegiatan gajatan yang dilakukan
di sekolah. Hal tersebut merupakan masa adagtasdianak dengan kegiatan
pembelajaran yang ada di sekolah. Berdasarkan pasilaian dan pengamatan

lapangan tengah semester 1 siswa Kelompok A1 TK B&iKbung Pamekasan



ada 67% anak usia 4-5 tahun yang menunjukkan kdéeerdasan spiritualnya
kurang memuaskan. Hal ini dapat diketahui dengasihri@anyaknya siswa yang
belum (1) mengagumi ciptaan Allah SWT, seperti &&m pembelajaran
mengucapkan Subhanallah jika melihat sesuatu yang indah serta dapat

menyebutkan benda-benda ciptaan Allah SWT, (2npatajari Kitab Suci Al
Qur‘an dengan kegiatan pembelajaran mengenal Hurufyiila, (3) melakukan
ibadah keagamaan dengan kegiatan pembelajaranukafagerakan sholat serta
berdda sebelum dan sesudah kegiatan, (4) memiliki trebninterpersonal

dan intrapersonal yang baik dengan kegiatan pegjaibah mengucapkan dan
menjawab salam, mendengarkan dan memperhatikatika teman atau
guru berbicara, berbahasa sopan dan mengucapkaakasih, sabar menunggu
giliran atau antri, serta mau meminta dan membe@fm(5) berperilaku baik
dengan kegiatan pembelajaran membuang sampah femjgatnya serta
merapikan peralatan setelah digunakan (KTSP TK Pkénbung Tahun

Pelajaran 2014/2015:5). Dalam meningkatkan kecardagiritual guru biasanya
menggunakan aspek pembiasaan dengan belajar di kelasecara klasikal,

guru hanya berpusat pada penilaian menyelurtérhadap anak-anak
dengan menggunakan kurikulum yang sudah ada ggghilalam proses
pembelajarannyapun masih terasa monoton serta belampu menciptakan
tehnik baru pada pembelajaran, kurangnya kepoofalen dan kekreatifan
sangat mempengaruhi hasil belajar anak didik $entangnya lembaga ataupun
guru mempersiapkan ide-ide untuk melakukan pendralajyang berlangsung
dikarenakan waktu belajar yang sudah ditentukamingga menyebabkan

keterbatasan melakukan kegiatan yang lebih krekripada sekedar media



pembelajaran klasikal ataupun menggunakan lembgiatiee siswa, sehingga
sangat perlu diselenggarakan perbaikan untukenimgkatkan hasil
pembelajaran.

(Rajiih 2008:15) menulis bahwa anak-anak saat dalah orang yang
masih butuh bimbingan. Tetapi kelak dia akamenjadi orang tua dan
pemimpin (paling tidak menjadi pemimpirunrah tangga). Ini sudah
merupakan hukum alam yang telah ditetapkan olelahAlMaka setiap satu
generasi pasti akan memberikan tanggung jawab kepadk-anaknya, dan ini
dalam waktu yang relatif singkat, tidak lebih dseratus tahun, yaitu pada saat
generasi sebelumnya telah punah dan disusul gensehelumnya. Dengan
demikian merupakan keharusan untuk memberikan parhantensif kepada
mereka sejak mereka lahir ke dunia.

(Rajiih  2008:59) menulis tentang bagaimana mengemgkan
kecerdasan spiritual menyarankan untuk memanfaaltieabagai kesempatan
ketika berkumpul bersama anak, baik di dadit, pinggir pantai, tempat-
tempat wisata, ataupun di tempat-tempat terbukalafp@ pasir), siang atau
malam. Pada saat itu, anak mulai diarahkan untukpeehatikan dan melihat ke
atas, ke arah kemegahan langit serta bintang-lgritantebaran, termasuk juga
yang ada di bumi, baik manusia, gunung-gunung, tbs&rta ciptaan Allah
lainnya. Hal ini penting dilakukan agar didaladiri anak muncul perasaan
kagum terhadap kemegahan tata kosmos serta hkdihalang kasat mata. Dan
lebih penting lagi, bahwa itu semua merupakan aiptllah serta berada dalam
genggaman dan kekuasaanNya. Atau kita bisa mermtenya kepada mereka:

“Anakku. Siapa yang telah menciptakan ini semua?”



Berkaitan dengan konsep sesuai dengan ruang datu walam dunia
pendidikan, mengutip dari perkataan Ali bin Abi TibaR.A. salah satu dari
pemimpin muslim terbesar, sahabat Nabi Muhammad Syaflg menyatakan
“Ajarilah anak-anakmu dengan masalah yang belumiarkal pelajari,
sesungguhnya zaman yang akan mereka hadapi tidak si@ngan zaman
dimana mereka hidup sekarang”. Pernyataani manyiratkan pandangan
beliau yang luas bahwa jaman akan terus berubaketartuhan pendidikan pun
berubah sesuai dengan jaman itu sendiri. Salahisatoesar yang berkembang
dalam dunia pendidikan saat ini adalah pendidikam d#aitannya dengan
keberlangsungan lingkungan hidup.

Untuk mengembangkan kecerdasan spiritual, penditdiesanya
mengajak anak untuk berinteraksi langsung dengam,amnenikmati keindahan
alam, berpetualang, mengidentifikasi jenis-jenigataan dan hewan yang ada di
lingkungan sekitar dan sebagainya, serta menerangk@aan-ciptan Tuhan
yang indah, sehingga sebagai manusia kita ibwamenjaga dan
melestarikannya. Menurut peneliti, selain metodeatdis, kecerdasan spiritual
dapat pula dikembangkan melalui metode yamg l@itu metode bermain
peran. Bermain peran merupakan strategi pembatajgang berpijak pada
dimensi pribadi dan dimensi sosial. Dari dimen#bgdi, metode ini berusaha
membantu pada peserta didik (anak usia dmgnemukan makna dari
kehiduan sosial lingkungan ciptaan Tuhan yang befaa bagi dirinya.
Bermain peran dapat membantu anak memahami peraemgdiri dan peran
yang dimainkan orang lain. Metode bermain peram ak@mpermudah anak

dalam mempelajari sesuatu, baik itu konsep keimar@zahasa maupun



pengetahuan lainnya. Anak akan merasaangendengan apa Yyang
dilakukannya. Apabila hal ini menjadi kegiatanti dalam pembelajaran
mereka akan semakin teratur mengontrol permainarasa nyaman dalam
bermain peran. Semua ini membutuhkan wadah yampatdmengerahkan
kegiatan bermain anak sehingga lebih bermanfasadeepengembangan bakat
minat dan keterampilannya.

Peningkatan kecerdasan spiritual tersebut di atsipakan skenario
penelitian pembelajaran yang akan dilakukan dirkglok A TK PKK Lembung
Pamekasan. Berdasarkan refleksi awal dengan timbkodsi penelitian yang
akan dilakukan dengan observasi penelitian padggén22 januari sampai
dengan 22 Maret 2015 bahwa pembelajaran di Kelonmpdk PKK Lembung
Pamekasan pada aspek kecerdasan spiritual yany belsm optimal. Hal ini
dikarenakan guru kurang menggunakan penabbafakontekstual yang
inovatif, sehingga siswa kurang aktif dan asar bosan, guru juga dirasa
kurang optimal dalam penggunaan media pembelajaran.

Berdasarkan hasil diskusi perencanaan penelitidokumemecahkan
masalah tersebut maka peneliti menetapkan alterniidakan untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual yang dapaendorong motivasi
keterlibatan siswa dan ketrampilan guru. Maka pgrelenggunakan metode
bermain peran. Manfaat dari penelitian ini adalahtuk meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa sehingga lebih mudah ahami dan menikmati
kegiatan pembelajaran, serta tujuan pembelajadapat tercapai dengan
optimal.

Dapat disimpulkan bahwa akar dari permasalahan y&argadi



adalah cara atau metode yang kurang tepat dilakdktam melakukan proses
pembelajaran selama ini untuk meningkatkan kecardaspiritual sekaligus
memenuhi kebutuhan belajar anak sebagai bekal wehiklupannya kelak.

Dari latar belakang tersebut di atas, maka peraddén mengkaji sebuah
penelitian melalui Penelitian Tindakan Kelas dengadul Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual melalui Metode BermairraRepada Anak Usia 4-5
Tahun Semester 1 di TK PKK Lembung Pamekasan TBelajaran 2014-2015
yang akan diiukuti oleh siswa dalam satu kelas Welok A sejumlah 24 anak,
dengan metode bermain peran ini diupayakaampu meningkatkan

kecerdasan spiritual pada anak.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasatigiam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Metode seperti apakah yang dapat meningkatkaarétasan spiritual
pada anak usia 4-5 tahun?
2. Apakah metode bermain peran dapat meningkatkaerétasan spiritual
anak usia 4-5 tahun?
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan berbagai masalah yang telah dikemuk#&eaneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian terhadap peningkateerétasan spiritual anakusia
4-5 tahun. Peneliti melakukan batasan masalah pgabahasan masalah tidak
terlalu luas untuk diteliti.
Batasan masalah dalam skripsi ini dibatasi padalip@m ini membatasi

fokusnya pada pembuktian hipotesis bahwa kecerdasainitual dapat
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ditingkatkan dengan metode bermain peran anak44Sitahun Semester 1 di TK
PKK Lembung Pamekasan Tahun Pelajaran 2014-2015.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan dalaan belakang,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sertaaeskripsikan :
1. Bagaimana Aktifitas siswa dan guru dalam peningkdtacerdasan
spiritual melalui metode Bermain Peran pada andk dielompok A
TK PKK Lembung Pamekasan ?
2. Bagaiamana respon siswa dan guru dalam peninghkaeardasan
spiritual melalui metode Bermain Peran pada andk dielompok A
TK PKK Lembung Pamekasan ?
3. Bagaiamana peningkatan kecerdasan spiritual metatode Bermain

Peran pada anak didik kelompok A TK PKK Lembung Blaasan ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan yang dikerankagenelitian
ini bertujuan.
1. Aktivitas siswa dan guru dapat meningkatkan kessad spiritual melalui
metode Bermain Peran pada anak didik kelompok A°RK Lembung
Pamekasan

2. Metode Bermain Peran dapat merespon siswa dan glalam
meningkatkan kecerdasan spritual anak didik kpmA TK PKK
Lembung Pamekasan

3. Metode Bermain Peran dapat meningkatkan kecerdggmitual anak
didik kelompok A TK PKK Lembung Pamekasan tahunaaebn 2014-
2015.
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F.Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
a. Memperkaya perbendaharaan kosa kata anakbghgbungan
dengan kecerdasan spiritual.
b. Dapat meningkatkan kecerdasan spirituabkanmeliputi:
anak dapat lebih mengagumi ciptaan Allah, méajge

Kitab Suci Al Quran, melaksanakan ibadah keagamaan,

memiliki kontrol interpersonal dan intrapersonalanyg balik,
serta berperilaku baik dalam lingkungan sekolah

c. Anak akan lebih termotivasi dalam kegiatan Ipelajaran.

2. Bagi Guru

a. Dapat memperluas wawasan guru dalam meningkatk
kecerdasan spiritual dengan pembelajaran yang bBeamédan
menyenangkan bagi anak didik.

b. Kinerja guru sebagai pendidik akan leldik dikarenakan
mampu menstimulus pembelajaran yang dapat menyababk
meningkatnya kecerdasan spiritual dan aktivitasajbel anak
didik. Kinerja (Performansi) guru meningkat karananciptakan
pembelajaran yang lebih berkualitas dengan strasegi.

3. Bagi Orang Tua
Dengan adanya penelitian ini, orangtua dapat mehget
tentang bagaimana besarnya pengaruh metode bep®ia@n untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual anak usia4-5ntagerta cara

bagaimana mendidik anak dengan meningkatkan kesamndspiritual
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secara maksimal.
Bagi Mahasiswa

Sebagai bahan masukan berupa informasi kepada iswahas
agar dapat menambah perbendaharaan kepustakaaangtent
pelaksanaan kegiatan bermain  peran untuk  memikak
kecerdasan spiritual anak usia 4-5 tahun, sugagrapkan ketika
mengajar nantinya dan mengaplikasikannya pada uphithya
kelak ketika berkeluarga agar dapat mendidik anakeguai dengan
kebutuhan dan peningkatan terhadap kecerdagartual anak
agar berperilaku baik, beriman, dan sayang terhadsama makhluk
ciptaan Tuhan YME.
Bagi Lembaga

Dengan meningkatnya kualitas pembelajaran anak didil K
PKK lembung Galis Pamekasan maka secara titlkgsung
kualitas pendidikan di sekolah juga akan ikut mgkat, dengan
kata lain lembaga akan memperoleh kualitas penaralajyang lebih
optimal.
Bagi Perguruan Tinggi

Untuk menambah perbendaharaan isi perpustakaan yang

nantinya dapat dimanfaatkan bagi pembaca pada ugaumn
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